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Dosen Program Studi Pendidikan STKIP-PGRI Lubuklinggau
Abstract: This  research  purpose  to  determine  the  completeness  of  physics  learning  outcomes  of  class  XI
students of SMA Negeri 2 Muara Beliti after applying the experiment method. The problem in this study is that
there are still many students who get grades below the Minimum Mastery Standard (KKM), which is 67. The
type of method in this study uses an experimental method with pre-test and post-test one group design research
conducted at SMAN 2 Muara Beliti. The population in this study were all students of class XI MIPA SMAN 2
Muara Beliti. The sample in this study was drawn randomly from a population of three classes, namely class XI
MIPA 2, amounting to 30 students. Data collection techniques in this study were carried out through tests. The
test result data were analyzed using the t test formula. Statistical test results obtained tcount = 8.544 ttable = 1.699
because tcount> ttable, thus indicating that the hypothesis Ho is rejected and Ha is accepted. While the average
value in the pre-test 32.83 then in the post-test increased to 77.27. So it can be concluded that the average
physics learning outcomes of students after applying the method of experiment is significantly complete.
Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri
2 Muara Beliti tahun pelajaran 2019/2020 setelah diterapkan metode Eksperimen. Masalah yang ada dalam
penelitian ini mmasih banyak siswa yanga memperoleh nilai di bawah Standar Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 67.  Jenis Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian pre
test dan post test one group design  yang dilakukan di SMAN 2 Muara Beliti. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 2 Muara Beliti. Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak
dari populasi sebanyak tiga kelas yaitu kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui tes. Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus uji t. Hasil uji
statistik didapatkan thitung  = 8,544 ttabel  = 1,699 karena thitung  > ttabel,  Sehingga menunjukkan bahwa hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima. Sedangkan nilai rata-rata pada  pre test 32,83 kemudian pada  post test  meningkat
menjadi 77,27.  Sehingga dapat  disimpulkan bahwa rata-rata hasil  belajar  fisika siswa setelah diterapkan
metode eksperimen secara singnifikan tuntas.
© 2019 Physics Education Department, STKIP PGRI Lubuklinggau, Indonesia
Kata Kunci: Eksperimen,Hasil Belajar Fisika, SMAN 2 Muara Beliti
PENDAHULUAN Pendidikan  adalah  salah  satu  unsur
penting  dalam  kehidupan  manusia.  Pada
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satu  fokus  yag  lebih  khusus,  yaitu
pendidikan  formal  (sekolah),  manusia
diberikan dasar-dasar  pengetahuan sebagai
pegangan  dalam   menjalani  hidup.
Peningkatan  kualitas  pendidikan
dicerminkan  oleh  prestasi  belajar  siswa.
Sedangkan  keberhasilan  atau  prestasi
belajar siswa dipengaruhi oleh pendidikan.
Karena  kualitas  pendidikan  yang  bagus
akan membawa siswa untuk meningkatkan
prestasi  belajar  yang  lebih  baik.  Untuk
mewujudkan  dan  meningkatkan  kualitas
pendidikan  tentu  saja  tidak  terlepas  dari
proses  belajar  mengajar  sebagai  kegiatan
utama di sekolah. 
Dalam  proses  belajar  mengajar  ada
beberapa  faktor  yang  perlu  diperhatikan
antara  lain  adalah  model  pembelajaran.
Pemilihan  dan  penggunaan  model
pembelajaran  yang  sesuai  dengan  materi
pelajaran akan memberikan pelajaran yang
bermakna  bagi  siswa  dan  menghindarkan
rasa  kejenuhan  pada  saat  proses  belajar
mengajar (Trisna, N., & Ariani, T, 2019). 
Pendidikan  fisika  sebagai  ilmu  dasar
diajarkan  pada  setiap  jenjang  pendidikan
memiliki  peranan  yang  sangat  penting
dalam  perkembangan  IPTEK.
Perkembangan  teknologi  yang  beberapa
tahun belakangan ini mengalami kemajuan
yang sangat  pesat  menjadikan para tenaga
pendidik  harus  pintar  dalam
mengimbanginya  dan  menyelaraskannya
dengan dunia pendidikan (Nugroho, T. W.,
Wulandari, N., & Budhi, H. S, 2019). Akan
tetapi, selama ini fisika belum menjadi mata
pelajaran  yang  disenangi  dan  sering
dianggap sebagai salah satu mata pelajaran
yang  membosankan  dan  cenderung  hanya
mengotak-atik  rumus  sehingga  siswa
kurang menyukai mata pelajaran fisika.
Berdasarkan  hasil  studi  pendahuluan
yang  dilakukan di  SMA Negeri  2  Muara
Beliti.  Dipeoleh informasi bahwa mutu dan
kwalitas sekolah sudah bisa di katakan baik
namun  ada  sedikit  kekurangan  yaitu
masalah  fasilitas  laboratorium Fisika yang
masih  tergolong  minim  sehingga  ketika
siswa  sedang  melakukan  proses
pembelajaran  masih  bingung  karena  alat-
alatlaboratorium  Fisika  masih  banyak
kekurangan  dan  membuat  siswa  banyak
tidak paham ketika paktikum.
Salah  satu  contoh  model  pembelajaran
yang  dapat  digunakan  untuk  mengatasi
masalah  tersebut  salah  satunya  dengan
metode eksperimen. Dengan menggunakan
pembelajaraneksperimen,  siswa  dapat
menggali  informasi  melalui  permasalahan
yang ada dikehidupan sehari-harinya. Siswa
dituntut  lebih  banyak  melakukan  kegiatan
belajar  dengan  cara  mengamati,
mengidentifikasi,  membuat  kesimpulan,
serta  mengkomunikasikan  hasil  penelitian
atau percobaannya.
Pelaksanaan  pembelajaran  fisika  di
sekolah jika dengan menggunakan kegiatan
praktikum  akan  memberikan  kesempatan
kepada  siswa  untuk  mengalami  atau
melakukan  sendiri  suatu   proses  dalam
mengamati  suatu  objek,  menganalisis,
membuktikan,  dan  menarik  kesimpulan
sendiri  mengenai  objek  yang  di  gunakan
untuk  melakukan  percobaan  kemudian
dapat menarik kesimpulan atau proses yang
dialaminya.  Dengan  demikian,  semakin
banyak  siswa diberikan  kesempatan  untuk
melakukan  suatu  eksperimen  /  percobaan
dalam  pembelajaran  fisika  maka   siswa
akan  terbiasa  untuk  merancang  percobaan
dan  memahami  konsepnya (Sulistiyono,
2019).
Sagala  (dalam  Puryadi,  2017)
mendefinisikan  metode  eksperimen  adalah
cara  penyajian  pelajaran,  dimana  siswa
diberi kesempatan untuk melakukan sendiri
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suatu  proses  mengamati  suatu  objek,
menganalisa,  membuktikan  dan  menarik
kesimpulan  sendiri  mengenai  objek  yang
dieksperimenkan tersebut. 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah
diuraikan,  maka  dianggap  perlu  untuk
melakukan  penelitian  tentang  “Penerapan
Metode Eksperimen Terhadap Hasil Belajar




Menurut  Schoenherr,  (dalam  Mulyani,
2015)  metode  ekperimen  adalah  metode
yang  sesuai  untuk  pembelajaran  sains,
karena  metode  eksperimen  mampu
memberikan  kondisi  belajar  yang
mengembangkan  kemampuan  berfikir  dan
kreativitas  secara  optimal.  Siswa  diberi
kesempatan  untuk  me-nyusun  sendiri
konsep  dalam  struktur  kognitifnya,
selanjutnya  dapat  diaplikasikan  dalam
kehidupannya.  Sedangkan  Ahmadi  (dalam
Tarmizi  dkk,  2017),  menyatakan  metode
eksperimen adalah cara penyajian pelajaran,
dimana  anak  didik  melakukan  percobaan
dengan  mengalami  dan  membuktikan
sendiri  sesuatu  yang  dipelajari.  Dalam
metode ini peserta didik diberi kesempatan
untuk  mengalami  sendiri  atau  melakukan
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati
suatu  objek,  menganalisis,  membuktikan
dan menarik  kesimpulan  sendiri  mengenai
suatu  objek,  keadaan  atau  proses  sesuatu.
Dengan  eksperimen  peserta  didik  terlatih
dan terampil dalam menggunakan alat-alat
percobaan,  dan  peserta  didik  menemukan
bukti  kebenaran  dari  teori  sesuatu  yang
sedang dipelajarinya.
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat
disimpulkan  metode  eksperimen  adalah
suatu  metode  pembelajaran  yang
memberikan  kesempatan  kepada  siswa
untuk melakukan percobaan atau pratikum
supaya  siswa  mampu  memecahkan
permasalahan  yang  dihadapi  selain  itu
metode  eksperimen  merupakan  metode
yang  sesuai  untuk  pembelajaran  sains,
karena  metode  eksprimen  mampu
memberikan  kondisi  belajar  yang  dapat
mengembangkan  kemampuan  berfikir  dan
kreativitas  secara  optimal.  Siswa  diberi
kesempatan untuk menyusun sendiri konsep
dalam struktur kognitifnya.
b. Tahapan metode eksperimen
Menurut  Dewi (2014)ada  tiga  tahap
dalam  melaksanakan  metode  eksperimen,
yaitu:  1.  tahap  persiapan,  2.  tahap
pelaksanaan,  dan  3.  tahap  tindak  lanjut.
Sedangkan  Nur  (2017)  Langkah-langkah
yang  dapat  dipakai  dalam  metode
eksperimen  agar  mendapatkan  hasil  yang
optimal adalah sebagai berikut:
1. Mempersiapkan  pemakaian  metode
eksperimen  mencakup  kegiatan:
menetapkan  kesesuaian  metode
eksperimen terhadap tujuan yanghendak
dicapai,  menetapkan  kebutuhan
peralatan,  bahan,  dan  sarana  lain  yang
dibutuhkandalam  eksperimen  sekaligus
memeriksa  ketersediaannya  di  sekolah,
mengadakan  uji  aksperimen  (guru
mengadakan  eksperimen  sendiri
untukmenguji  ketepatan  proses  dan
hasilnya)  sebelum  menugaskan
kepadasiswa,  sehingga  dapat  diketahui
secara  pasti  kemungkinan-
kemungkinanyang  akan  terjadi,
menyediakan  peralatan,  bahan,  dan
sarana  lain  yang  dibutuhkan
untukeksperimen  yang  akan  dilakukan,
menyediakan lembaran kerja (bila dirasa
perlu)
2. Melaksanakan  pemakaian  metode
eksperimen,  dengan  kegiatan:
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mendiskusikan  bersama  seluruh  siswa
mengenai prosedur, peralatan, dan bahan
untuk  eksperimen  serta  hal-hal  yang
perlu  diamati  dan  dicatat  selama
eksperimen,  membantu,  membimbing,
dan  mengawasi  eksperimen  yang
dilakukan oleh para siswa, di mana para
siswa  mengamati  serta  mencatat  hal
yang  dieksperimenkan,  para  siswa
membuat  kesimpulan  dan  laporan
tentang eksperimennya.
3. Tindak  lanjut  pemakaian  metode
eksperimen,  melalui  kegiatan:
Mendiskusikan hambatan-hambatan dan
hasil-hasil  eksperimen,   Membersihkan
dan  menyimpan  peralatan,  bahan,  atau
sarana lainnya.
4. Evaluasi akhir eksperimen oleh guru.
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat
disimpulkan  langkah  metode  Eksperimen
pada tabel 1.
Tabel 1.Langkah Metode eksperimen





































































c. Hasil belajar 
Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu
kemampuan yang berupa keterampilan dan
perilaku  baru  sebagai  akibat  latihan  atau
pengalaman.
Menurut  Rifa’i  dan  Anni  (dalam
Nurhikmah,  2013)  hasil  belajar  adalah
perubahan  perilaku  yang  diperoleh  siswa
setelah  mengalami  kegiatan  belajar.
Sedangkan  Nawawi  (Susanto,  2013)  hasil
belajar  adalah  tingkat  keberhasilan  siswa
dalam  mempelajari  materi  pelajaran  di
sekolah yang  dinyatakan dalam skor  yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu.
Hasil  belajar  merupakan  bagian
terpenting  dalam  pembelajaran.Hasil
belajar  dapat  diartikan  sebagai  terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri seseorang
yang  dapat  diamati  dan  diukur  bentuk
pengetahuan sikap dan keterampilan.
Bloom (Susetyo,  2015:18-23)
menyatakan  kemampuan  kognitif  adalah
kemampuan  berfikir  secara  hirarki  yang
terdiri  dari  pengetahuan,  pemahaman,
aplikasi,  analisis,  sintesis  dan
evaluasi.Tujuan aspek kognitif berorientasi
pada  kemampuan  berfikir  yang  mencakup
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kemampuan  intelektual  yang  lebih
sederhana,  yaitu  mengingat,  sampai
kemampuan  memecahkan  masalah  yang
menurut  siswa untuk menghubungkan dan
menggabungkan  beberapa  ide,  gagasan,
metode atau prosedur yangdipelajari untuk
memecahkan masalah tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat
disimpulkan hasil belajar adalah perubahan
yang  diperoleh   siswasetelah  melalui
beberapa  kegiatan  dalam  pembelajaran.
Hasil  belajar  bisa menyangkut  pada ranah
kongnitif,  afektif  dan  psikomotorik.  Pada
penelitian ini penilainya  hanya pada ranah
kongnitif.
METODE PENELITIAN
Metode  Penelitian  merupakan  cara
ilmiah  untuk  mendapatkan  data  dengan
tujuan  dan  kegunaan  tertentu (Sugiyono,
2011). Jenis penelitian ini adalah penelitian
quasi  eksperimen.  Pola  desain  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa
pretest and  post-test  One  group
desing.Desain penelitian dapat dilihat  pada
Tabel 2.





O1 = Tes awal (pre-test)
X = Perlakuan metode Eksperimen
O2 = Tes akhir (post-test)
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskripsi dan Analisis Data Pre-test
Sebelum  melakukan  penerapan  metode
eksperimen  terlebih  dahulu  peneliti
memberikan  tes  awal  (pre-test)pada  kelas
XI MIPA 2 sebagai  kelas  eksperimen,  tes
awal  dilakukan  untuk  mengetahui
kemampuan  awal  siswa  kelas  eksperimen
sebelum  melalukan  pembelajaran  dengan
metode  eksperimen.Adapun  rekaputulasi
hasil  analisis  penelitian  data  tes  pre-test
dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3.Rekapitulasi Hasil Pre-Test




4. Nilai tertinggi 54
5. Nilai terendah 13
Berdasarkan  tabel  3,  diketehui  bahwa
nilai  tertinggi  hasil  tes  awal  (pre-
test)sebesar  54  dan  terendah  sebesar  13.
Nilai  Rata-rata  tes  awal  (pre-test)  sebesar
32,83  dan  simpangan  baku  (S)  sebesar
5,539.Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 0
(0%) dan tidak tuntas sebanyak  30 siswa
dengan  persentase  sebesar  (100%).  Jadi
secara deskriptif  dapat disimpulkan bahwa
kemampuan  awal  siswa kelas  XI MIPA 2
SMA  Negeri  2  Muara  Beliti  sebelum
pelaksanaan  pembelajaran  fisika  dengan
menggunakan  metode  eksperiman  belum
tuntas.
b. Deskripsi Akhir Siswa (post-test)
Kemampuan akhir yang dimaksud dalam
penelitian  ini  adalah  kemampuan  akhir
yang  dimiliki  siswa  setelah  diberikan
perlakuaan  dengan  menggunakan  metode
eksperimen.Data  kemampuan  akhir  ini
diperoleh  melalui  post-test.  Adapun
rekapitulasi  nilai  rata-rata  dan  simpangan
baku data  post-test dapat dilihat pada tabel
4.
Tabel 8. Rekapitulasi hasil post-test
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3. S 6,621
4. Nilai tertinggi 91
5. Nilai terendah 51
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat  bahwa
nilai tertinggi hasil  post-testsebesar 91 dan
terendah sebesar  51.  Nilai  Rata-rata  post-
test sebesar  77,27  dan  simpangan  baku
sebesar  6,621.  Dari  30  siswa  yang  tidak
tuntas sebanyak 3 siswa (10%) sedangkan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 27siswa
(90%). 
Jika dibandingkan dengan pre-test maka
rata-rata nilai yang diperoleh siswa terdapat
peningkatan  sebesar  32,83  pada  pre-test
tidak  ada  satupun  atau  (0%)  siswa  yang
tuntas dan pada  pos-test ada 27 siswa atau
90% siswa  yang  tuntas  setelah  mengikuti
pembelajaran  fisika  menggunakan  metode
eksperimen dengan nilai  rata-rata  post-test
sebesar  77,27.Dapat  simpulkan  bahwa
kemapuan akhir siswa pada kelas XI MIPA
2  SMA  Negeri  2  Muara  Beliti  setelah
pembelajaran  fisika  dengan  menggunakan
metode Eksperimen signifikan meningkat.
c. Uji normalitas data post-test
Berdasarkan  ketentuan  perhitungan
secara statistik menggunakan uji normalitas
dengan taraf kepercayaan α =0,05, jika  
hitung tabel maka data berdistribusi normal
sebaliknya  hitung tabel  maka distribusi
tidak  normal.  Hasil  perhitungan  uji
normalitas  data  awal  siswa  dapat  dilihat
pada tabel 5, 







Post-Test 4,901 5 11,07
0
Normal
Berdasarkan  tabel  5,  menunjukkan
bahwa nilai hitung data tes awal lebih kecil 
tabel (4,901<11,070),  sehingga  dapat
disimpulkan  bahwa  data  tes  awal
berdistribusi normal pada taraf singnifikan
α =0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (6-1)
= 5.
d. Pengujian Hipotesis
Hasil analisis uji-t data Post-Test  secara
rinci dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Rekapitulasi uji Hipotesis
Data thitung dk ttabel Keterangan
Uji-t 8,544 29 1,699 Ha diterima, H0
ditolak
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa
hasil  uji-t  Post-Test   menunjukkan  nilai
thitung (8,544)  >  ttabel  (1,699).  Berdasarkan
ketentuan  perhitungan  statistik  mengenai
uji-t  dengan  taraf  kepercayaan  α  =  0,05,
jika  thitung  > ttabel  maka  Ho ditolak  dan  Ha
diterima artinya hasil belajar siswa setelah
mengikuti  pembelajaran  fisika  dengan
menggunakan  metode  eksperimen
meningkat.
KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan  bahwa  rata-rata  hasil  belajar
fisika siswa kelas XI SMA Negeri 2 Muara
beliti singnifikan tuntas.Hal ini ditunjukkan
dari  nilai  rata-rata  pre-test32,83 kemudian
peningkatan nilai rata-rata  post-test sebesar
77,27dan  ditunjukkan  dari  hasil  uji-t
dengan taraf  kepercayaan  α = 0,05didapat
thitung = 8,544 dan ttabel  = 1,699 karena thitung
ttabel  berarti  Ho ditolak,  dengan  demikian
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dapat diterima kebenarannya.
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